
 

¶ Indonesia mendapat peringkat investasi yang baik terkait 

dengan sektor properti. Jakarta menduduki peringkat tiga 

dari 23 kota dalam prospek investasi properti tahun 2014 (Sumber: 

Laporan Emerging Trend in Real Estate Asia Pasific). Kebutuhan pe-

rumahan (backlog) bagi Indonesia pada tahun 2014 bahkan men-

capai 15 juta rumah. Sektor properti masih memiliki banyak ruang 

untuk tumbuh antara lain porsi kredit properti terhadap total kredit 

dan PDB masih relatif rendah yakni sebesar 15.0% dan 2.3%.  

¶ Pertumbuhan pendapatan yang signifikan sebesar 72% di 

tengah  kondisi persaingan industri properti yang sangat ketat pada 

tahun 2014 dengan total pendapatan Rp 1 triliun naik sebesar 72% 

year on year dibandingkan pendapatan tahun 2013 sebesar Rp 588 

miliar dan net profit mengalami kenaikan sebesar 39% year on year 

menjadi Rp 387 miliar dari Rp 278 miliar. 

¶ Agresif melakukan ekspansi bisnis guna meningkatkan kiner-

ja dengan melakukan pembangunan berfokus pada Lifestyle 

and Entertainment Property yang akan dilakukan di Lido, Bogor. 

Kapasitas area yang dimiliki mencapai 2,000 ha. Dengan perkiraan 

entrance fee sebesar 45 USD. Langkah ekspansi bisnis tersebut akan 

selesai di kuartal 3 tahun 2018. 

¶ Rekomendasi BUY dengan Target Harga sebesar Rp 1,715. 

Pada harga Rp 1,380 per saham KPIG diperdagangkan pada P/E dan 

PBV masing-masing sebesar 21.96x dan 1.11x. Kami merekomen-

dasikan untuk BUY saham ini dengan target harga Rp 1,715 dan 

harga saat ini Rp 1,380 maka saham ini memiliki potential upside 

sebesar 24.20%.  

Tabel 1. Ringkasan Kinerja Perseroan 
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BURSA EFEK INDONESIA 

Sektor : Properti 

Harga Saham (10/04) 1,380 

Simbol  IHSG 
 

KPIG 
 

Jumlah Saham Beredar 
(Miliar) 

6.87 

Kapitalisasi Pasar  
(Rp Triliun) 

9.27 

Harga 

12 Bulan Tertinggi 1,415 

12 Bulan Terendah 1,130 

Kinerja Harga YoY 

(Maret 2014-Maret 2015) 

Kenaikan KPIG 4.41% 

Kenaikan IHSG 15.22% 

Pemegang Saham 

UBS AG Sing 23.53% 

PT MNC Investama Tbk 20.68% 

Bhakti Investama Int.Ltd 9.68% 

Hary Tanoesoedibjo 24.01% 

Masyarakat 22.10% 

Rising Performance Through Business Expansion 

LAPORAN INISIASI | 10 April 2015 

(dalam juta Rupiah) 2013 2014 2015F 2016F 2017F

Total Revenue 588,109      1,013,177    1,374,096    1,853,498   2,550,650   

EBIT 341,943      442,085      622,314      885,253      1,338,137   

Net Profit 109,783      278,001      386,575      548,528      785,891      

Net Profit Margin (%) 47.27         38.15         39.92         42.40         46.94         

Return on Equity (%) 4.56           4.82           4.99           5.28           5.97          

Return on Asset (%) 3.78           3.88           4.07           4.30           4.84          

EPS 34.36         70.48         62.83         84.77         121.45       

P/E 43.66         18.59         20.53         21.23         14.82         

P/BV 4.39           1.39           1.04           1.06           0.78          
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RINGKASAN 

PERKEMBANGAN EKONOMI GLOBAL 

¶ Tingkat pengangguran AS turun ke level 
terendah dalam 6,5 tahun terakhir ke level 
5,5%. 

¶ Tingkat output industry di Eropa turun 
0,1%. 

PERKEMBANGAN BURSA PERKEMBANGAN 

BURSA GLOBAL 

¶ Bursa Prancis pada bulan Februari merupa-
kan bursa yang mengalami kenaikan 
tertinggi di dunia sebesar 8,13%. 

¶ Bursa Sensex termasuk bursa yang men-
galami pertumbuhan terendah selama bulan 
Februari 2015 sebesar 0,14%. 

PERKEMBANGAN BURSA INDONESIA 

¶ Bursa Indonesia pada bulan Februari 2015 

mengalami kenaikan sebesar 3,08%  

¶ Mata uang Rupiah mengalami depresiasi 

terhadap dolar AS pada bulan Februari 2015 
sebesar 1,91%.  

TINJAUAN MAKRO EKONOMI 

PERKEMBANGAN EKONOMI INDONESIA 

¶ BPS mencatat deflasi pada Februari 2015 
sebesar 0,36%.   

¶ BPS mencatat nilai ekspor Indonesia Febru-
ari 2015 mencapai US$12,29 miliar. 

¶ Nilai impor Indonesia Februari 2015 men-
capai US$11,55 miliar.  

¶ BPS mengumumkan neraca perdagangan 
pada Februari 2015 mengantongi surplus 
sebesar US$738,3 juta.  

BURSA GLOBAL 

INDEKS 30/12 % MoM % YTD +/-  31/03 

IHSG 5,226.95 1.25% 5.58% 68.39 5,518.68 

DOW 17,823.07 -1.97% -0.26% -356.58 17,776.12 

NASDAQ 4,736.05 -62.65 -1.26% 3.48% 4,900.88 

S&P 500 2,058.90 -36.61 -1.74% 0.44% 2,067.89 

CAC 4,272.75 82.16 1.66% 17.81% 5,033.64 

DAX 9,805.55 4.95% 22.03% 564.51 11,966.17 

FTSE 6,566.10 -173.70 -2.50% 3.15% 6,773.00 

HANG SENG 23,501.10 24,900.89 77.60 0.31% 5.96% 

KLSE 1,761.25 9.57 0.53% 3.95% 1,830.78 

KOSPI 1,915.59 2,041.03 55.23 2.78% 6.55% 

NIKKEI 17,450.77 19,206.99 409.05 2.18% 10.06% 

SENSEX 27,499.42 -1,263 -4.32% 1.67% 27,957.49 

SHANGHAI 3,234.68 13.22% 15.87% 437.60 3,747.90 

STI 3,366.11 1.30% 2.40% 44.15 3,447.01 

HARGA KOMODITAS 

KOMODITAS 30/12 31/03 +/-  % MoM % YTD 

NYMEX  53.27 47.6 -2.16 -4.34% -10.64% 

COAL 62.75 63.35 1.55 2.51% 0.96% 

GOLD  1184.1 1183.2 -29.90 -2.46% -0.08% 

NICKEL 15150 12395 -1,700 -12.06% -18.18% 

TIN  19400 16605 -1,345 -7.49% -14.41% 

COPPER 2.83 2.74 0.05 1.86% -3.18% 

CPO 2266 2165 -140.0 -6.07% -4.46% 

NILAI TUKAR 

MATA UANG 30/12 31/03 +/-  % MoM % YTD 

USD 12,440 13,084 221.00 1.72% 5.18% 

EUR 15,133 14,165 -247.60 -1.72% -6.40% 

GBP 19,370 19,357 -484.06 -2.44% -0.07% 

CNY 2,033 2,130 37.78 1.81% 4.78% 

JPY 104 109 1.10 1.02% 4.51% 

HKD 1,604 1,687 28.60 1.72% 5.21% 

MYR 3,562 3,524 -37.85 -1.06% -1.07% 

SGD 9,422 9,508 27.64 0.29% 0.91% 

THB 378 402 4.34 1.09% 6.23% 

AUD 10,218 10,003 -9.20 -0.09% -2.11% 
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TINJAUAN INDUSTRI PROPERTI DI INDONESIA 

 
Pada tahun 2014, kondisi ekonomi mengenai kenaikan suku bunga 

kredit dan sosial-politik menjelang pelaksanaan Pemilu diperkirakan 

membuat dinamika bisnis termasuk sektor properti akan sedikit 

menurun. Sektor properti dan real estate diperkirakan melambat, 

karena para pelakunya cenderung wait and see terhadap Pemilu. 

Pertumbuhan permintaan properti tahun ini diperkirakan hanya 

sekitar 13-18 persen. Melambat dibandingkan tahun-tahun sebe-

lumnya yang mampu tumbuh sekitar 20-25 persen. Perlambatan 

diperkirakan terjadi di seluruh segmen seperti perumahan, aparte-

men, hotel, dan sebagainya.  

 

Secara umum, permintaan dan pertumbuhan harga properti tahun 

ini memang diperkirakan menurun dibandingkan 2013. Sebelum 

Pemilu, perlambatan pertumbuhan properti dipicu berbagai faktor 

diantaranya pengembang berkonsolidasi, investor menunggu 

perkembangan, pembeli menahan rencana, perusahaan sementara 

menunda rencana ekspansi, dan outlook ekonomi menjadi per-

hatian.  

 

Namun pergerakan BI Rate yang diikuti suku bunga yang menurun 

yakni berada pada level 7.50% turun 25 bps dari sebelumnya sebe-

sar 7.75%, menjadi indikator positif bagi prospek property di tahun 

2015. Meskipun diakui, kondisi nilai tukar rupiah belum stabil, na-

mun itu diprediksi tidak berlangsung lama, sehingga ekspektasi 

bagi para pengembang akan semakin membaik.  

 

Konstelasi bisnis dan industry properti tahun ini akan lebih dinamis 

mengikuti tren global. Tren tersebut berupa akselerasi urbanisasi 

yang bergerak sangat cepat dan melahirkan pengembangan kota 

sekunder (secondary city development), pertumbuhan permintaan 

(rising development demand), pertumbuhan permintaan ruang 

komersial (rising commercial demand), pengembangan infra-

struktur, dan lain sebagainya. Keterbatasan lahan yang terjadi di 

pusat kota akan melahirkan kota-kota baru dan kota mandiri, se-

hingga terjadi interkoneksi ekonomi.  

 

Disamping itu, jika mengacu pada pertumbuhan populasi, pertum-

buhan middle affluent dengan kemampuan belanja Rp 2 juta hingga 

Rp 10 juta per bulan, pada tahun 2020 akan mencapai 141 juta. 

Indonesia diyakini akan dibanjiri oleh investor asing. Indonesia 

mendapat peringkat investasi yang baik terkait dengan sektor prop-

erti. Jakarta menduduki peringkat tiga dari 23 kota dalam prospek 

investasi properti tahun 2014 (Sumber: Laporan Emerging Trend in 

Real Estate Asia Pasific). Kebutuhan perumahan (backlog) bagi In-

donesia pada tahun 2014 bahkan mencapai 15 juta rumah. Sektor 

properti masih memiliki banyak ruang untuk tumbuh antara lain 

porsi kredit properti terhadap total kredit dan PDB masih relatif ren-

dah yakni sebesar 15.0% dan 2.3%.  

 
Sektor property merupakan sektor yang  
berperan cukup penting bagi 
perekonomian suatu Negaraéé  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
éé.Dengan tumbuhnya sektor properti  
menandakan adanya pertumbuhan 
ekonomi dimasyarakatéé  
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Grafik 1. Jumlah Populasi (dalam juta orang) 



 

é...Hasil survey mengindikasikan pening-

katan harga terjadi pada seluruh tipe ru-

mah, terutama pada rumah tipe besar 

1.68% (qtq)é.. 

 
Grafik 2. Perkembangan Indeks Harga Properti 

Residensial (IHPR) 

 

 

...Hasil survey menunjukkan bahwa 

penjualan properti residensial meningkat 

dibandingkan kuartal sebelumnya dari 

33.63% (qtq) menjadi 40.07% (qtq)é..  

 
Grafik 3. Perkiraan Harga Properti Residensial   

 

 
 
é...Konsumen lebih memanfaatkan fasili-

tas KPR dalam bertransaksié 

 

Perkembangan Harga Properti Residensial 

Harga properti residensial pada kuartal IV tahun 2014 meningkat 

lebih tinggi dari kuartal sebelumnya. Survey Harga Properti Resi-

densial di 16 kota pada kuartal IV tahun 2014 berada pada level 

181.64 atau meningkat 1.54% (qtq), lebih tinggi dari 1.46% ke-

naikan harga pada kuartal sebelumnya. Kenaikan harga bahan 

bangunan 29.44%, kenaikan bahan bakar minyak 24.75%, dan 

upah kerja 21.71% merupakan factor utama penyebab kenaikan 

harga properti residensial. 

 

Secara kuartal, peningkatan harga tertinggi terjadi pada rumah 

tipe besar. Hasil survey mengindikasikan peningkatan harga terjadi 

pada seluruh tipe rumah, terutama pada rumah tipe besar (1.68% 

qtq). Kuatnya basis ekonomi di sektor jasa, perdagangan serta 

industri minyak, batu bara dan gas mendorong tingginya kebu-

tuhan setiap rumah hunian. Peningkatan harga yang cukup terjadi 

juga terjadi di wilayah Surabaya (3.66%), terutama pada rumah 

tipe besar (5.37%).(Sumber: Survei Harga Properti Residensial, 

Bank Indonesia) 

 
 
Perkembangan Penjualan Properti Residensial  

Pertumbuhan penjualan properti residensial pada kuartal IV tahun 

2014 meningkat. Hasil survey menunjukkan bahwa penjualan 

properti residensial meningkat dibandingkan kuartal sebelumnya 

dari 33.63% (qtq) menjadi 40.07% (qtq). Peningkatan penjualan 

terutama terjadi pada rumah tipe kecil. Hal ini sejalan dengan mel-

ambatnya kenaikan harga rumah tipe kecil pada kuartal IV tahun 

2014. (Sumber: Survei Harga Properti Residensial, Bank Indone-

sia) 
 
 

 

Perkiraan Pengembangan Properti Residensial Kuartal I ta-

hun 2015 

Kenaikan harga properti residensial diperkirakan akan masih ber-

lanjut pada kuartal I tahun 2015. Pada kuartal I tahun 2015, in-

deks harga properti residensial secara triwulanan (qtq) masih 

mengalami kenaikan 0.89%.  

 

 

 

Pembiayaan Properti Residensial  

Dana internal perusahaan tetap menjadi sumber utama pem-

biayaan pembangunan properti residensial, sementara konsumen 

lebih memanfaatkan fasilitas KPR dalam bertransaksi. Dari sisi 

pembiayaan, sebagian besar responden (61.97%) mengungkapkan 

bahwa hingga saat ini dana internal perusahaan sebagian besar 

berasal dari lainnya (35.97%), modal disetor (34.75%), laba dita-

han (26.94%), dan joint venture (2.33%).  

 

Sementara itu dari sisi konsumen, fasilitas KPR tetap menjadi pili-

han utama untuk melakukan transaksi pembelian properti. Hasil 

survey mengindikasikan bahwa sebagian besar konsumen 

(72.20%) masih memilih Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) sebagai 

fasilitas utama dalam melakukan transaksi pembelian properti resi-

densial terutama pada rumah tipe kecil. Tingkat bunga KPR yang 

diberikan oleh perbankan khususnya kelompok bank persero 

berkisar antara 9-12%. 
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Sumber: Survey Harga Properti Residensial, Bank Indonesia 

Grafik 4. Komposisi Sumber Pembiayaan Properti 

Residensial (Developer) 
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Pada akhir tahun 2014 harga sewa perkantoran di kawasan Central 

Business Distric (CBD) mengalami kenaikan year on year sebesar 

40.6% menjadi Rp. 303,500 per m2/bulan dengan tingkat hunian 

meningkat 0.7% mencapai 93.6%. Ditinjau dari sector bisnis, per-

mintaan ruang perkantoran didominasi oleh industry keuangan 

yakni perbankan dan asuransi sisanya teknologi informasi dan tel-

ekomunikasi. Tidak hanya Jakarta, saat ini Surabaya sebagai kota 

terbesar kedua juga memiliki potensi bisnis yang terlihat semakin 

prospektif. Pengembangan proyek hunian dan komersial di Kota 

Pahlawan ini berjalan seiring dengan pembangunan infrastruktur 

kota.  

 

Kebutuhan ruang perkantoran di Surabaya pun sangat menjan-

jikan yang dapat dilihat dari tingkat hunian gedung-gedung per-

kantoran yang semakin meningkat. Total ruang perkantoran di 

Surabaya seluas 278.598 m2 yang artinya hanya 4% dari total 

ruang perkantoran di Jakarta. Disamping itu, untuk segmen per-

kantoran dapat dilihat mengenai jumlah angkatan kerja di-

perkirakan sebesar 125,3 juta pada Februari 2014, atau naik 5,2 

juta dibandingkan Agustus 2013 atau 1,7 juta dibandingkan bulan 

Februari 2013. Tingkat pengangguran pada Februari 2014 di-

perkirakan sebesar 5.7% yaitu penurunan signifikan dibandingkan 

periode sebelumnya. 

  

 
 

Masih banyak nya permintaan ruang untuk perkantoran dikare-

nakan tenaga kerja yang seiring meningkat, mengindikasikan bah-

wa segmen ini masih memiliki prospek yang cerah di tahun 2015. 

Berikut diagram mengenai persentase jangkauan daerah Jakarta 

yang banyak diminati untuk sewa perkantoran di kawasan Central 

Business Distric (CBD) 

 
 

PERKANTORAN (OFFICE BUILDINGS)  

38%

23%

13%

11%

9%
6%

Sudirman

Kuningan

Gatot Subroto

Thamrin

Satrio

Lainnya
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Sumber : Cushman & Wakefield, Marketbeat Jakarta CBD Office 

Snapshot 4Q2014 

Grafik 5. CBD Office Supply Berdasarkan Daerah 

Tabel 2. Indikator Pasar Tenaga Kerja 

Variabel Feb-12 Aug-12 Feb-13 Aug-13 Feb-14

Angkatan kerja (juta) 122,7 120,3 123,6 120,2 125,3

Bekerja (juta) 115,1 113,0 116,4 112,8 118,2

Menganggur (juta) 7,6 7,3 7,2 7,4 7,2

Tingkat partisipasi angkatan kerja 69.90% 67.80% 69.20% 66.80% 69.20%

Tingkat pengangguran 6.20% 6.10% 5.80% 6.20% 5.70%

Rasio pekerjaan vs penduduk 65.30% 63.70% 65.20% 62.70% 65.20%

Sumber: BPS (2014) 

Tabel 3. Statistik Data Market CBD Jakarta 

3Q14 4Q14

Sudirman 1,808,300              4.50% 375,000                 0 1009 Rp. 474,360 Rp. 489,887 $43.62 ú 385.97

Kuningan 1,802,850              6.20% 841,500                 31000 12607 Rp. 318,685 Rp. 321,793 $28.65 ú 235.54

Gatot Subroto 613,800                 2.40% 605,200                 0 -2013 Rp. 324,081 Rp. 338,067 $30.10 ú 266.36

Thamrin 500,850                 4.40% 108,500                 0 -1889 Rp. 547,531 Rp. 570,081 $50.76 ú 449.16

Satrio-Mas Mansyur 417,164                 17.40% 324,000                 0 32550 Rp. 367,561 Rp. 382,267 $34.04 ú 301.18

Others 258,450                 0.50% - 0 520 Rp. 624,156 Rp. 713,697 $63.55 ú 562.31

Total 4,681,414              5.50% 2,254,200               31000 42784 Rp. 469,363 Rp. 490,692 $43.69 ú 386.61

YTD Direct Net 

Absorption
US $ SF/YR

EURO 

SQ.M/YR

Grade A Average Net Effective 

Gross Rental (Rp/SQ.M/MTH)
Sub Market Inventory Overall

Under 

Construction

YTD 

Construction 

Completions

Sumber: Cushman & Wakefield 
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Memasuki 2015, masih banyak peluang bagi sektor properti salah 

satunya apartemen. Pertama karena Indonesia tujuan investasi 

Asia Pasifik dan yang kedua adalah karena harga properti di Indo-

nesia masih relatif rendah. Selain itu, hal lainnya yang turut men-

jadi faktor pendorong adalah karena posisi Indonesia yang masuk 

dalam kategori tiga besar sebagai Negara dengan prospek inves-

tasi terbaik. Indonesia berhasil menduduki peringkat ketiga dalam 

hal ini. Bisnis pengelolaan properti seperti apartemen diperkirakan 

juga akan turut berkembang seiring dengan kian menjamurnya 

pembangunan produk properti di berbagai daerah di Indonesia.  

 

 

Tinggal di apartemen kini telah menjadi gaya hidup, semua kebu-

tuhan telah tersedia. Sebagian besar hunian vertikal yang 

dibangun telah dilengkapi berbagai sarana yang menunjang kebu-

tuhan harian penghuninya, seperti area perkantoran dan pusat 

perbelanjaan. Fasilitas-fasilitas pendukung yang tersedia juga 

menjadi daya tarik tersendiri untuk tinggal di apartemen.  

 

 

Pada tahap konstruksi, harga apartemen cenderung lebih rendah 

atau berada di batas bawah. Tapi ketika proyek apartemen terse-

but rampung, harganya dipastikan langsung menanjak.  

APARTEMEN  

16%

18%

22%3%
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1%3%

30%
Central
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South
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Snapshot 4Q2014 

Grafik 6. Condomonium Supply Berdasarkan Dis-

trict 
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Kekayaan alam pariwisata Indonesia merupakan salah satu alasan 

mengapa industry perhotelan di Indonesia tiada matinya. Sepan-

jang tahun 2014, pasar hotel mengalami pertumbuhan permintaan 

ini ditandai dengan adanya kenaikan kedatangan turis sebanyak 

+/- 15%. Sekitar 70% dari tamu hotel berbintang 3 sampai 5 

merupakan kombinasi dari kegiatan Meeting, Incentive, Conven-

tion & Exhibition (MICE) para pelancong bisnis domestic dan insti-

tusi pemerintah. Tarif kamar hotel rata-rata naik sekitar 11.5% 

dibandingkan tahun sebelumnya. (Sumber: Investor Daily) 

 

 

Selama Januari 2015, Indonesia membangun sebanyak 28.652 

kamar dalam 159 hotel. Jumlah ini menempatkan Indonesia se-

bagai Negara kedua terbanyak di Asia dalam pengembangan hotel. 

Posisi teratas ditempati Tiongkok dengan 140.952 kamar dalam 

460 hotel. Menyusul kemudian setelah Tiongkok dan Indonesia 

adalah India dengan 161 hotel sebanyak 26.444 kamar, Malaysia 

dengan 11.885 kamar dalam 43 hotel. Sementara Jepang dan Fili-

pina berada pada peringkat berikutnya dengan masing-masing 

6.851 kamar dalam 29 hotel dan 6.777 kamar dalam 24 hotel. 

Dengan demikian, menurut riset STR Global, lembaga penyedia 

data hotel International terdapat 542.201 kamar dari 2.400 hotel 

dalam pipa pengembangan di seluruh kawasan Asia Pasific. Total 

hotel dalam pipa pengembangan tersebut meliputi proyek-proyek 

dalam tahap konstruksi, perencanaan final dan perencanaan untuk 

dikembangkan. Berdasarkan jumlah tamu pada hotel bintang, DKI 

Jakarta, Jawa Barat dan Bali masih menjadi magnet terkuat bagi 

para investor. Jawa dan Bali selama ini memang menjadi tujuan 

utama para wisatawan baik untuk kepentingan bisnis ataupun 

rekreasi.  

 

 

Kesempatan emas akan terbuka pada tahun ini saat terminal baru 

Bandara Internasional Soekarno Hatta dijadwalkan beroperasi 

akhir 2015 atau paling lambat awal 2016 serta peningkatan kapa-

sitas dari dua terminal eksisting menjadi total 62 juta penumpang 

per tahun. Demikian halnya dengan pengembangan ikon wisata 

local seperti revatilisasi Kota Tua dan Monumen Nasionnal akan 

menjadi modal bagi Jakarta untuk menaikkan TPK dan juga ADR. 

Sementara prospek Bali, akan dating juga dari pertumbuhan ked-

atangan turis asal Australia, Tiongkok, Malaysia dan Singapura. 

Pendatang dari Eropa seperti Perancis, Inggris, dan Jerman juga 

terus tumbuh antara 8 persen hingga 15 persen.  

 

 

  

             

HOTEL  

2015 2014 2015 2014 2015 2014

Aceh 39.24 35.61 43.95 43.89 41.48 39.48

Sumatera Utara 47.86 37.14 48.61 42.00 48.20 39.46

Sumatera Barat 41.70 40.87 37.22 46.89 39.51 43.77

Riau 48.29 34.61 41.07 46.74 44.93 40.90

Jambi 38.54 48.57 33.36 44.79 36.08 46.61

Sumatera Selatan 46.91 47.78 53.07 42.41 49.94 43.97

Bengkulu 45.55 35.05 47.06 52.06 46.27 43.18

Lampung 40.41 47.94 50.06 58.83 44.99 53.25

 Bangka Belitung 29.55 36.51 22.49 41.31 26.10 38.75

Kepulauan Riau 40.35 47.28 49.30 47.70 44.04 47.47

DKI Jakarta 53.32 53.55 52.32 54.67 52.87 54.15

Jawa Barat 46.26 40.48 40.59 43.54 43.54 41.94

Jawa Tengah 40.39 42.29 37.26 41.09 38.94 41.71

DI Yogyakarta 48.21 52.38 45.32 47.33 46.80 50.02

Jawa Timur 47.83 47.82 48.90 46.57 48.35 47.19

Banten 50.31 38.75 54.52 45.44 52.40 42.53

Bali 53.45 57.76 60.03 59.13 56.59 58.43

Nusa Tenggara Barat 28.99 38.71 31.78 38.60 30.29 38.66

Kalimantan Barat 53.73 43.72 45.14 53.52 49.91 48.60

Kalimantan Tengah 44.41 36.91 56.11 56.02 50.03 45.98

Kalimantan Selatan 37.99 43.85 39.52 45.40 38.71 44.59

Kalimantan Timur 53.32 56.83 53.92 56.05 53.60 56.44

Sulawesi Utara 31.36 43.93 45.95 43.73 38.32 43.83

Sulawesi Tengah 43.17 47.04 42.70 47.38 42.95 47.21

Sulawesi Selatan 40.23 38.82 44.52 41.79 42.34 40.81

Sulawesi Tenggara 18.99 29.91 24.40 40.37 21.58 34.98

Gorontalo 18.73 21.47 21.22 32.76 19.92 26.83

Total 47.08 46.98 47.59 48.81 47.32 47.89

Perubahan (poin)

27 Provinsi
Januari Februari Jan-Feb

0.10 -1.22 -0.57
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SEKILAS PERSEROAN 

Perseroan didirikan di Jakarta dengan nama ñPT Kridaperdana Indahgra-

haò pada tanggal 11 Juni 1990, kemudian berubah menjadi PT Global 

Land Development Tbk pada 27 September 2007, sebelum akhirnya 

menjadi PT MNC LAND Tbk pada 11 Juni 2012. Pada 30 Maret 2000, 

Perseroan resmi menjadi perusahaan publik dan mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Indonesia. 

 

Sejak tahun 2007 Perseroan telah bergiat melakukan ekspansi usaha 

melalui berbagai akuisisi dan investasi kepemilikan saham, sehingga saat 

ini telah memiliki sejumlah Entitas Anak yaitu PT GLD Property, PT 

Swarna Citra Sentosa, PT Investasi Karya Gemilang, PT Investasi Hasil 

Sejahtera, PT Global Jasa Sejahtera, PT Nusadua Graha International 

dan PT Bali Nirwana Resort, serta Entitas Asosiasi yaitu PT Aston Inti 

Makmur dan PT Plaza Indonesia Realty.  

 

Secara garis besar, jenis kegiatan usaha yang dilakukan Perseroan dan 

Entitas Anak/Asosiasi dapat dikategorikan sebagai berikut:  

(a) Pembangunan properti;  

(b) Penyewaan ruang kantor/bisnis dan apartemen, jasa akomodasi dan 

manajemen fasilitas (facility management); dan  

(c) Akuisisi properti. Perseroan berdomisili di MNC Tower, Lantai 17, Jl 

Kebon Sirih No. 17-19, Jakarta. 

 

Perseroan memiliki 3 (tiga) pilar bisnis strategi dengan focus pada Life-

style and Entertainment Property Development; Resorts Development, 

dan General Development. Perseroan saat ini bertekad meraih visi 

jangka panjangnya menjadi pengembang properti kelas dunia dengan 

konsentrasi pada pengembangan kawasan resor terpadu.  

 

Lifestyle and Entertainment Development pembangunan akan dilakukan 

di Lido, Bogor. Kapasitas area yang dimiliki mencapai 2,000 ha. Sesuai 

dengan misi Perseroan, yang memiliki rencana bisnis untuk menciptakan 

ñtujuanò bertaraf international dengan tema ñmost integrated entertain-

mentò di Indonesia serta merupakan salah satu tempat ñtujuanò di kawa-

san regional.  

 

Pada tanggal 20 Agustus 2014 telah dilakukan peresmian renovasi Lido 

Golf. Acara ini menjadi tanda dimulainya secara resmi pembangunan 

proyek Lido Integrated Resort and Theme Park. Tahap selanjutnya, kami 

akan membangun High-End Resort bertaraf internasional yang meliputi 

hotel bintang 6; villa mewah; serta Premium wellness and Club House.  

 

Perseroan akan menyelesaikan master plan dengan mengembangkan 

Entertainment City seluas 425ha. Tahap awal adalah membangun 72ha 

untuk Theme Park.  

 

Pilar bisnis yang kedua adalah Resorts Development. Ini mencakup The 

Westin Resort (WR) yang berlokasi di Nusa Dua Bali, dan Bali Nirwana 

Resort (BNR) yang berlokasi di Tabanan Bali.  

 

 

PROFIL PERUSAHAAN 
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Tabel 5. Struktur Korporasi MNC Land 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

             

STRUKTUR KORPORASI PERSEROAN 

Sumber: Perseroan 
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PORTFOLIO PROPERTI PERSEROAN 

PERKANTORAN (OFFICE BUILDINGS) 

1. MNC Tower & MNC Plaza 

Terletak di lokasi yang strategis di Jakarta Pusat, MNC Tower (d/h Mena-

ra Kebon Sirih) merupakan kantor pusat Perseroan dan Entitas Anak. 

Gedung kantor ini semula bernama ñMenara Kebon Sirihò dan mulai 

beroperasi pada 2006.  

 

Gedung 29 lantai dan 2 basement ini dilengkapi dengan Building Auto-

matic System dan sistem keamanan 24 jam, satu unit lift VIP dengan 

sistem kartu, Closed Circuit Television (CCTV), genset listrik, koneksi 

internet dengan serat optik, dan fasilitas umum lainnya. Sistem elevator 

terbagi untuk lantai low dan high guna memberikan kenyamanan bagi 

para tenant dan pengunjung.  

 

Gedung ini juga mempunyai auditorium dan ruang-ruang rapat, cafe, 

serta sarana parkir untuk 800 mobil dengan sistem keamanan yang 

ketat. MNC Plaza (d/h Plaza Kebon Sirih) adalah gedung kantor dua lan-

tai dan 2 basement terhubung dengan MNC Tower di dalam area yang 

dikenal sebagai Komplek Perkantoran MNC.  

 

Lantai 2 MNC Plaza digunakan untuk perkantoran, sementara Lantai 1 

digunakan untuk beberapa retail dan fasilitas seperti: mesjid, kantor 

bank, ATM, mini swalayan, outdoor cafe dan sebagainya. MNC Tower dan 

MNC Plaza dikembangkan dan dikelola oleh Entitas Anak Perseroan, PT 

GLD Property. 

 

 

2. HIGH END 

 

Gedung High End terletak di Jalan Kebon Sirih, Jakarta Pusat, dan terdiri 

dari studio dan kantor 5 lantai. 

 

Gedung ini disewakan kepada perusahaan-perusahaan MNC Group di 

bidang media cetak, yakni tabloid Genie, majalah Mom & Kiddie, majalah 

Just for Kids, HighEnd, dan Teen. 

Gedung High End dikembangkan dan dikelola oleh Entitas Anak 

Perseroan, PT GLD Property. 

Bangunan 
Luas 
Tanah 

Luas 
Bangunan 

Okupansi 

Perkantoran 29 Lantai + 2 Basement 17.850 
sqm 

80.200 sqm 100% 
Perkantoran 2 Lantai + 2 Basement 

Bangunan 
Luas 
Tanah 

Luas 
Bangunan 

Okupansi 

Studio & Kantor 5 Lantai 
4.062 
sqm 

5.937 sqm 99% 
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3. ARIOBIMO SENTRAL 

Ariobimo Sentral terletak secara strategis di kawasan Kuningan, salah 

satu kawasan bisnis terkenal di Jakarta yang merupakan tempat berkan-

tor banyak perusahaan lokal dan multinasional serta kedutaan-kedutaan 

asing.  

 

Gedung kantor ini memiliki 12 lantai dan 2 basement. Ariobimo Sentral 

dikembangkan dan dikelola oleh Entitas Asosiasi Perseroan, PT Aston Inti 

Makmur. Lokasi tepatnya berada di Jl.  HR Rasuna Said, Kuningan Jakar-

ta. Tingginya tingkat hunian dikarenakan gedung ini berada di kawasan 

bebas 3 in 1, serta di lokasi startegis dikelilingi fasilitas kota, tarif sewa 

kompetitif memiliki tingkat keamanan dan kenyamanan  yang layak, ser-

ta sistem pengelolaan yang baik.  

 

 

4. GEDUNG SINDO 

Gedung ini disewakan seluruhnya kepada PT Media Nusantara Informasi, 

penerbit koran Seputar Indonesia (SINDO). Gedung SINDO dikem-

bangkan dan dikelola langsung oleh Perseroan. 

 

Di gedung Sindo lantai 4 merupakan kantor pusat dari SINDOnews.com. 

SINDOnews.com merupakan situs berita yang secara resmi berdiri pada 

4 Juli 2012, di bawah manajemen Koran Sindo milik (Media Nusantara 

Citra), dan memiliki tagline "Sumber Informasi Terpercaya". 

 

 

5. WISMA INDOVISION 

Wisma Indovision II (d/h Gedung CNI) adalah gedung kantor 10 lantai 

dan 1 basement yang terletak strategis di Jakarta Barat. Sejak mulai 

beroperasi di bulan Juli 2012, Wisma Indovision II disewakan seluruhnya 

kepada PT Mediacitra Indostar, perusahaan yang bertanggung jawab un-

tuk mengelola dan mengoperasikan satelit untuk stasiun televisi satelit 

berlangganan ñIndovisionò. Wisma Indovision II dikembangkan dan 

dikelola langsung oleh Perseroan. 

 

Bangunan 
Luas 
Tanah 

Luas 
Bangunan 

Okupansi 

Perkantoran 12 lantai + 2 basement 
13.659 
sqm 

32.345 sqm 98% 

Bangunan 
Luas 
Tanah 

Luas 
Bangunan 

Okupansi 

Perkantoran 8 Lantai + 1 Basement 
1.064 
sqm 

5.127 sqm 100% 

Bangunan 
Luas 
Tanah 

Luas 
Bangunan 

Okupansi 

Perkantoran 10 Lantai + 1 Basement 
3.297 
sqm 

10.669 sqm 100% 
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1. PLAZA INDONESIA 

 

Plaza Indonesia Shopping Center merupakan pusat belanja yang terletak 

di lokasi strategis di jantung kota Jakarta. Pusat belanja ini mulai 

beroperasi pada Maret 1990 dan telah menjadi pelopor pusat per-

belanjaan kelas atas di Indonesia.  
 

Plaza Indonesia Shopping Center terintegrasi dengan hotel, perkantoran 

dan apartemen dalam satu atap yang dikenal dengan Komplek Plaza In-

donesia dan dikembangkan oleh PT Plaza Indonesia Realty Tbk. 

 

 

 

2. fX Lifestyle X�¶Nter 

fX Lifestyle X'nter adalah pusat perbelanjaan dan gaya hidup yang terdiri 

dari 9 lantai dan 1 basement.  Pusat perbelanjaan ini berada di pusat 

Sudirman Central Business District (SCBD), lokasi yang strategis dan 

mudah dijangkau yang menjadi nilai tambah bagi fX Lifestyle Xônter.  

 

Sejak 2012, fX mulai menyasar kepada segmen pasar kelas menengah 

sebagai fokus dalam layanan dan konsep ritel. Agar lebih mudah dikenal 

dan diingat, maka fX Lifestyle Xônter memperkenalkan nama barunya 

yaitu fX Sudirman. fX Lifestyle Xônter dimiliki dan dikelola oleh PT Plaza 

Indonesia Realty Tbk, entitas asosiasi Perseroan. 

Bangunan 
Luas 
Tanah 

Luas 
Bangunan 

Okupansi 

Pusat Perbelanjaan 5 Lantai + 2,5 Base-
ment 

16.049 
sqm 

65.236 sqm 100% 

Bangunan 
Luas 
Tanah 

Luas 
Bangunan 

Okupansi 

Plaza 9 Lantai + 1 Basement 
11.460 
sqm 

30.269 sqm 92% 
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